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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTTO 

 

"Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan." (QS. Al-Insyirah: 6) dan 

"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya." 

(QS. Al-Baqarah: 286) 

 

“ Keberhasilan bukanlah tentang siapa yang paling cepat mencapai tujuan, 

melainkan siapa yang mampu bertahan, belajar dari setiap proses, dan tidak 

menyerah hingga akhir” 

(Penulis) 

 

PERSEMBAHAN 

 

Saya persembahkan skripsi ini untuk diri saya sendiri. Terima kasih telah mampu 

bertahan, berjuang, dan tidak menyerah dalam menghadapi berbagai tantangan 

hingga akhirnya mampu menyelesaikan salah satu tahap penting dalam perjalanan 

pendidikan ini. Kedua orang tua tercinta yang senantiasa memberikan kasih sayang, 

doa, dukungan, pengorbanan, serta motivasi yang tidak pernah putus dalam setiap 

langkah perjalanan hidup saya. Terima kasih atas segala perjuangan dan 

kepercayaan yang telah diberikan sehingga saya dapat menyelesaikan pendidikan 

ini. 
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ABSTRAK 

BRYLIANT MUHTADI ALFARISI Analisis Pengaruh Kinerja keuangan 

Terhadap Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di BEI Tahun 2022-2025, Skripsi, 

Akuntansi, FEB UN PGRI Kediri, 2026. 

Kata Kunci: Harga Saham, Kinerja Keuangan, Return on Assets (ROA), Return on 

Equity (ROE), Net Interest Margin (NIM), Perbankan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kinerja keuangan yang 

diproksikan dengan Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan Net 

Interest Margin (NIM) terhadap harga saham pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2022–2025. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif kuantitatif. Populasi 

penelitian terdiri atas 46 perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2022-

2025, sedangkan pemilihan sampel penelitian menggunakan teknik purposive 

sampling, sehingga diperoleh 20 perusahaan perbankan yang memenuhi syarat 

penelitian dengan total data observasi 80. Data yang digunakan berupa data 

sekunder berupa laporan keuangan tahunan dan harga saham perusahaan selama 

periode 2022-2025 yang didapatkan dari situs resmi BEI (https://www.idx.co.id). 

Teknik analisis data menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan program 

SPSS, yang diawali dengan uji asumsi klasik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Return On Equity (ROE) 

berpengaruh terhadap harga saham adapun Return On Asset (ROA) dan Net Interest 

Margin (NIM)  tidak berpengaruh terhadap harga saham. Secara simultan ROA, 

ROE, dan  NIM berpengaruh terhadap harga saham. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa ROE merupakan indikator kinerja keuangan yang paling 

diperhatikan investor dalam menilai saham perusahaan perbankan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pasar modal merupakan salah satu komponen penting dalam sistem 

perekonomian karena berfungsi sebagai sarana penghimpunan dana jangka panjang 

untuk mendukung kegiatan investasi dan pembangunan. Di Indonesia, peran 

tersebut dijalankan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagai penyelenggara 

perdagangan efek. Keberadaan pasar modal memberikan kesempatan bagi 

perusahaan untuk memperoleh tambahan modal melalui penerbitan instrumen 

keuangan, sekaligus menjadi wadah bagi investor dalam menginvestasikan 

dananya. Berbagai instrumen yang diperdagangkan, seperti saham, obligasi, dan 

reksa dana, juga menjadi sumber informasi mengenai kondisi serta kinerja 

keuangan perusahaan. Berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 2023), nilai 

aset kelolaan industri pasar modal terus mengalami pertumbuhan yang 

menunjukkan meningkatnya partisipasi masyarakat dalam kegiatan investasi.  

Di antara berbagai instrumen investasi yang tersedia di pasar modal, saham 

menjadi pilihan yang paling banyak diminati karena menawarkan peluang 

memperoleh capital gain maupun dividen. Namun dibalik potensi keuntungan yang 

tinggi flukuasi harga saham yang seringkali tidak terduga menjadi resiko utama 

yang harus ditanggung oleh investor (Wijaya, 2021). Pergerakan pasar saham di 

Indonesia tercermin melalui Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) yang 

mengalami perubahan cukup dinamis sepanjang periode 2021–2024, pada tahun 

2021 IHSG sempat anjlok pada level 5.800 poin hal ini terjadi karena akibat dampak 

covid 19. Seiring dengan membaiknya kondisi ekonomi pada tahun 2023 bulan 

September IHSG mengalami pemulihan pada level 7,800 poin hal tersebut menjadi 

rekor yang tertinggi pada saat itu.  

Perubahan harga saham juga terjadi pada sektor perbankan selama periode 

pengamatan. Sebagai ilustrasi, saham PT bank Negara Indonesia dengan kode 

BBNI pada tahun 2022 harga saham BBNI tercatat pada saat penutupan di level 

Rp.9.225 per lembar saham. Selanjutnya pada tahun 2023 mengalami penurunan 

pada level Rp.5.375. kemudian pada tahun 2024 juga mengalami penurunan 
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kembali tercatat pada saat penutupan pada level Rp.4.350, Pada tahun 2025 pada 

saat penutupan tercatat mengalami sedikit peningkatan yaitu pada level Rp.4.370 

(Setyoaji et al., 2025). Pandemi covid berdampak pada penurunan signifikan pada 

sektor perbankan, dengan adanya stimulus dan memulihan ekonomi pasca pandemi 

dari pemerintah menyebabkan kondisi mulai membaik (Sulistianingsih & Chairi, 

2022). 

Fluktuasi harga saham emiten perbankan tidak hanya menjadi perhatian 

para investor portofolio, tetapi juga dipantau secara ketat oleh analisis dan pembuat 

kebijkan sebagai cerminan dari stabilitas sistem keuangan indonesia. Harga saham 

merupakan suatu nilai dalam periode tertentu yang menunjukkan harga pasar dari 

saham suatu organisasi bisnis. Saham adalah kertas yang mewakili sebagian 

kepemilikan dari suatu perusahaan. Harga saham pada saat penutupan adalah harga 

saham yang di terakhir diperdagangkan pada suatu periode (Tristiana, 2021). Nilai 

saham dapat terpengaruh pada sistematik kebutuhan dan ketersediaan saham di 

pasar. Harga saham di pasar modal dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal 

dan faktor ekternal. Faktor internal Antara lain, kinerja perusahaan, dan peristiwa 

yang terjadi didalam organisasi. Sedangkan faktor eksternal contohnya, kondisi 

perekonomian, nilai tukar uang, inflasi, dan kenaikan suku bunga (Ulfah & 

Refitamasi, 2023). 

Pergerakan harga saham pada perusahaan perbankan dapat terjadi sesuai 

dengan permintaan dan penawaran di pasar. Ekspentasi investor dipengaruhi oleh 

kinerja keuangan suatu perusahaan,semakin baik kinerja keuangan perusahaan 

ekspentasi investor menjadi tinggi. Hal tersebut yang membuat harga saham 

perusahaan akan tinggi,dan juga sebaliknya bila kinerja keuangan perusahaan 

kurang baik maka ekspetasi investor juga rendah. Ekpentasi investor ini yang 

mempengaruhi permintaan saham (Wijaya, 2021). Sedangkan Menurut 

(Widianingsih et al., 2021) tinggi rendahnya harga saham banyak dipengaruhi oleh 

kondisi emiten. Salah satu faktor yang mempengaruhi harga saham adalah 

kemampuan perusahaan membayar dividen, besarnya dividen ini akan 

mempengaruhi harga sahamnya. (Roesnaeni & Hasyim, Hajerah, 2024) 

memberikan pendapat Apabila dividen yang dibayar tinggi, maka harga saham 

cenderung tinggi, sehingga nilai perusahaan juga tinggi dan sebaliknya bila dividen 
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yang dibayarkan kecil, maka harga saham perusahaan tersebut juga rendah, 

sehingga nilai perusahaan rendah. 

Diantara berbagai sektor yang tercatat di BEI, sektor perbankan kerap 

dianggap sebagai tulang punggung dan barometer kesehatan perekonomian 

nasional. Hal ini karena perbankan berperan penting dalam mobilisasi dana, 

mendukung pertumbuhan usaha,dan menjaga stabilitas keuangan nasional. 

Perbankan berperan sebagai penyelenggara sistem pembayaran dan pelaksana 

kebijakan moneter. Dalam penelitian (Maharajabdinul et al., 2024) mendapatkan 

hasil bahwa mempertahankan stabilitas ekonomi adalah hal yang penting bagi 

kesejahteraan masyarakat. Kebijakan moneter adalah salah satu kebijakan ekonomi 

yang dapat menjaga stabilitas ekonomi dan inflasi. Bank adalah perusahaan yang 

bergerak di bidang keuangan. Bank di indonesia dapat dibagi kedalam beberapa 

kategori yaitu, bank milik pemerintah, bank swasta, bank milik asing, dan bank 

syariah. Perbankan juga memiliki tugas sebagai media penghubung antara pihak 

yang memerlukan modal dengan pihak pemilik modal, dengan cara menghimpun 

dana dari masyarakat dalam bentuk tabungan, giro, dan deposito kemudian akan 

menyalurkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit (Setyoaji et al., 

2025). Keberhasilan sektor perbankan dapat diukur melalui beberapa faktor salah 

satunya kepercayaan masyarakat dalam sistem perbankan bergantung pada 

kemampuan bank dalam melindungi dana milik nasabah dari berbagai resiko yang 

dapat terjadi. Kedua bank dapat memberikan dukungan terhadap perekonomian 

seperti pemberian kredit untuk usaha serta mendorong kegiatan perekonomian yang 

berkelanjutan. 

Menurut data OJK Pada september 2025, meskipun ada dinamika dan 

ketidakpastian kondisi ekonomi global keadaan perbankan di Indonesia relative 

solid. Hal ini ditandai dengan kinerja kredit sektor perbankan menunjukkan 

pertumbuhan 7,77% year of year (yoy) pada bulan Juni 2025 yang mana pada bulan 

sebelumnya sebesar 6,43% sehingga menjadi 8.059,79 triliun. Kemudian Dana 

Pihak Ketiga juga ikut mengalami pertumbuhan 6,96% year of year (yoy) pada 

bulan Mei 2025 sebesar 4,29% year or year (yoy) menjadi 9,329 triliun. 

Profitabilitas perbankan juga masih terjaga yang dibuktikan tumbuh 2,58% dari 



4 
 

 
 

bulan sebelumnya 2,51% . Ketahanan perbankan melalui permodalan juga masih 

dapat dikatakan terjaga yang mana dibuktikan dari nilai rasio CAR sebesar 25,81%. 

Dan adanya fenomena ketidakseimbangan antara tekanan makro ekonomi 

dan pergerakan harga saham pada perusahaan perbankan. Tercatat pada tahun 2021 

– 2024 suku bunga dan inflasi mengalami fluktuasi, sebagai contoh inflasi pada 

tahun 2022 mengalami lonjakan yakni sebesar 50,47%. Kemudian suku bunga pada 

tahun 2023 -2024 naik tajam yaitu pada angka 73,25%. Tetapi harga saham pada 

sektor perbankan meningkat secara konsisten, nilai tertinggi yang tercacat sebesar 

Rp.28.450,43 (Jelita & Nurfadilah, 2025). 

Pemilihan sektor perbankan sebagai objek penelitian didasarkan dari 

beberapa pertimbangan. Sektor perbankan merupakan salah satu tulang punggung 

perekonomian suatu negara, kinerja keuangan sektor perbankan mencerminkan 

kesehatan perekonomian. Hal tersebut terbukti dengan pertumbuhan kredit sebesar 

11,8%, Dan data dari Indonesia stock Exchange (BEI), tercatat emiten seperti Bank 

Central Asia, Bank Rakyat Indonesia, dan bank mandiri masing–masing menduduki 

lima emiten kapitalisasi pasar terbesar terhadap IHSG. Pada akhir tahun 2021 

10,73% nilai kapitalisasi pasar di pegang oleh BCA kemudian disusul Oleh BRI 

dengan nilai kapitalisasi pasar sebesar 7,60% dan bank mandiri 4,02% dari nilai 

kapitalisasi pasar IHSG jumlah aset perbankan konvensional (Ady, 2021). 

Kemudian harga saham perbankan dipengaruhi beberapa faktor seperti kinerja 

keuangan, suku bunga dan inflasi. Serta pada perusahaan perbankan memiliki 

regulasi yang tinggi, sehingga pelaporan keuangan yang seragam dan transparan 

sehingga memudahkan dalam mencari data. Kinerja keuangan perbankan memiliki 

karakteristik unik yang tercermin dari rasio rasio spesifik seperti Net interest  

Margin sehingga menarik untuk dilakukan penelitian pada perusahaan perbankan. 

Salah satu indikator keberhasilan kinerja perbankan dapat dilihat dari 

kinerja keuangannya (Husni & Ruliati, 2025). Seperti yang dijelaskan dalam POJK 

No.12/POJK.03/2021, bahwa penilaian Kesehatan perbankan yang 

mempresentasikan keberhasilan operasionalnya dapat diukur dengan rasio 

keuangan seperti Return On asset dan Net Interest Margin. Kinerja keuangan 

perbankan merupakan hasil dari pencapaian target dari pengeloaan keuangan yang 

dimiliki. Kinerja keuangan sendiri adalah analisis terhadap pelaksanaan keuangan 
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perusahaan pada suatu periode untuk melihat baik dan buruknya keuangan 

perusahaan (Kasih & Sutoyo, 2023). Kinerja keuangan menjadi tolak ukur aktivitas 

keuangan pada perusahaan pada periode tertentu. Meningkatkan kinerja keuangan 

adalah kewajiban manajemen perusahaan, untuk menarik investor. Dalam konteks 

investasi, kinerja finansial ini dapat dianalisis melalui aspek–aspek fundamental 

perusahaan, salah satu aspek fundamental yang mempengaruhi harga saham adalah 

kinerja keuangan perusahaan yang dapat dilihat dari laporan keuangan perusahaan. 

Laporan keuangan menjadi sumber informasi utama bagi investor untuk 

mengevaluasi kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba, mengelola aset, 

dan mempertahankan keberlangsungan usahanya. Informasi tersebut kemudian 

dijadikan dasar dalam menentukan keputusan investasi.  (Yanto & Simamora, 

2025). Analisis kinerja keuangan dapat dimulai dengan mereview, menghitung, dan 

membandingkan data laporan keuangan (Tristiana, 2021). 

Untuk menilai prestasi dan kondisi keuangan perbankan analisis laporan 

keuangan menjadi tolak ukur. Analisis ada dua yaitu fundametal dan teknikal 

(Sahroni, 2025). Analisis Fundamental adalah cara untuk menentukan apakah nilai 

saham pada posisi overvalue atau undervalue. Analisis rasio keuangan merupakan 

salah satu cara yang digunakan untuk memproses informasi akuntansi yang 

menjelaskan hubungan antara angka yang satu dengan angka lain dalam laporan 

keuangan (K et al., 2025). Rasio keuangan berperan penting dalam penilaian suatu 

prestasi perusahaan dari masyarakat,yang dapat berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. Dalam melakukan penilaian terhadap kinerja keuangan ada 

beberapa rasio yang dapat digunakan salah satunya rasio profitabilitas. Rasio 

protabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba pada tingkat aset, modal, dan penjualan tertentu (Putriani 

et al., 2025). Rasio profitabilitas dapat diukur dengan adalah Return On Asset, 

Return On Equity dan Net Interest Margin. 

Analisis ROA merupakan rasio profitabilitas yang menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan seluruh aset yang dimiliki untuk 

menghasilkan laba. Semakin tinggi nilai ROA, semakin efektif perusahaan 

mengelola asetnya sehingga kondisi tersebut dapat meningkatkan kepercayaan 

investor terhadap kinerja perusahaan (Yusnita et al., 2023). ROA juga dapat 
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berfungsi sebagai sinyal bagi para investor. ROA yang tinggi dapat memberikan 

sinyal bahwa manajemen bank dalam mengelola asetnya, memiliki strategi 

penyaluran kredit yang sehat dan mampu menghasilkan profit yang baik dan 

investor akan merespon positif sinyal ini, sehingga dapat meningkatkan permintaan 

saham pada perusahaan bank tersebut dan mendorong naiknya harga saham. Dan 

ROA yang rendah akan memberikan sinyal sebaliknya, yaitu masalah dalam 

penyaluran kredit dapat membuat investor merespon negatif sinyal ini, sehingga 

investor tidak tertarik membeli atau menjual saham bank tersebut sehingga 

berdampak pada harga sahamnya.  

Penelitian Maulana et al., (2026) menunjukkan bahwa ROA berpengaruh 

terhadap harga saham pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI. Adapun  

penelitian Mawardi et al., (2025) menunjukkan hasil bahwa ROA tidak 

berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan perbankan yang terdaftar di 

BEI periode 2022-2024. 

ROE menunjukkan tingkat kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba berdasarkan modal yang berasal dari pemegang saham. Rasio ini menjadi salah 

satu indikator yang sering diperhatikan investor karena mencerminkan efektivitas 

perusahaan dalam mengelola ekuitas guna menciptakan keuntungan (Hartati & 

Hastuti, 2025). Rasio ini digunakan untuk mengetahui efisiensi penggunaan modal. 

ROE yang tinggi dapat dijadikan indikator oleh para investor untuk menanamkan 

modalnya pada suatu perusahaan, karena ROE yang tinggi menunjukkan bahwa 

perusahaan dapat menghasilkan laba bersih yang tinggi sehingga deviden yang akan 

dibagikan juga semakin besar. Begitu juga sebaliknya bila nilai ROE sebuah 

perusahaan rendah maka kemampuan perusahaan dalam menghasikan laba juga 

rendah. Dengan adanya hal tersebut dapat menyebabkan investor kurang berminat 

pada saham perusahaan itu, karena tingkat deviden yang dibagikan rendah. Secara 

sederhananya Return On Equity adalah gambaran dari protabilitas perusahaan 

terhadap ekuitasnya. 

Penelitian Hartati & Hastuti, (2025) menunjukkan bahwa Return On Equity 

berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan perbankan. Dalam penelitian 

Samosir & Faddila, Syifa, (2022) mendapatkan hasil bahwa ROE tidak berpengaruh 

terhadap harga saham pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI 2018-2022. 
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NIM mencerminkan kemampuan bank dalam memperoleh pendapatan 

bunga bersih melalui pengelolaan aset produktif (Pranoto, 2021). NIM dinyatakan 

dengan presentase dari pendapatan yang diperoleh dan asset lainnya dikurangi 

dengan bunga yang dibayarkan dibagi rata–rata aset yang dihasikan dalam periode 

tertentu. NIM ini mencerminkan biaya layanan dan efisiensi bank. Bila semakin 

tinggi nilai NIM maka semakin tinggi keuntungan bank dan semakin stabil bank 

tersebut. Salah satu faktor yang mempengaruhi NIM adalah adanya penurunan 

penerimaan bunga dari simpanan di bank dibandingkan dengan penerimaan bunga 

dari pinjaman (Artha & Bahri, 2022) 

Dalam penelitian (Purwati, 2020) mendapatkan hasil bahwa NIM 

berpengaruh positif terhadap harga saham. Adapun penelitian Samosir & Faddila, 

Syifa, (2022) menunjukkan hasil bahwa NIM tidak berpengaruh terhadap harga 

saham terhadap harga saham pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI 

2018-2022. 

Keterbaruan pada penelitian ini terletak pada penggunaan variabel ROA, 

ROE dan NIM. Penelitian terdahulu dan investor banyak yang menggunakan rasio 

profitabilitas konvensional seperti ROA dan ROE untuk memprediksi pergerakan 

harga saham. ROA dan ROE terbukti efektif untuk menggambarkan hasil akhir dari 

kinerja kauangan.  Akan tetapi kedua rasio tersebut masih terdapat kelemahan 

ketika diterapkan pada sektor perbankan, yaitu ROA dan ROE kurang 

mencerminkan efisiensi dari proses bisnis inti perbankan. 

Solusi yang diberikan oleh peneliti adalah memanfaatkan celah analisis. 

Dengan menambahan variabel NIM diharapkan mampu memberikan gambaran 

yang lebih komprehensif mengenai efisiensi kegiatan operasional inti perbankan 

sehingga hasil penelitian dapat melengkapi temuan-temuan sebelumnya.  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, membuat penulis tertarik untuk 

meneliti kembali mengenai Analisis pengaruh Kinerja Keuangan terhadap Harga 

saham pada perusahaan yang terdaftar di BEI tahun 2022-2025. Dengan 

memasukkan variabel NIM Bersama ROA dan ROE, penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan bukti empiris yang lebih muktahir mengenai pengaruh ROA, ROE dan 

NIM terhadap harga saham perusahaan perbankan. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latarbelakang di atas rumusan masalah dari penelitian adalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah Return On Asset (ROA) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap harga saham perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI pada 

tahun 2022-2025? 

2. Apakah Return On Equity (ROE) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap harga saham perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI pada 

tahun 2022-2025? 

3. Apakah (NIM) Net Interest Margin berpengaruh positif terhadap harga 

saham perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI pada tahun 2022-

2025? 

4. Apakah ROA, ROE, dan NIM, secara simultan dan signifikan 

berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan perbankan  yang 

terdaftar di BEI 2022-2025? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis pengaruh Return on Asset (ROA) terhadap harga 

saham pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI pada tahun 

2022-2025. 

2. Untuk menganalisis pengaruh Return on Equity (ROE) terhadap harga 

saham pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI pada tahun 

2022-2025. 

3. Untuk menganalisis pengaruh (NIM ) Net Interest margin terhadap 

harga saham pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI pada 

tahun 2022-2025. 

4. Untuk menganalisis apakah ROA, ROE, NIM berpengaruh simultan dan 

signifikan terhadap harga saham pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di BEI pada tahun 2022-2025 

 

 

 

 



9 
 

 
 

D. Manfaat penelitian 

a. Manfaat Teoritis: 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

untuk pengembangan ilmu pada bidang akuntansi yang berkaitan dengan 

perbankan, investasi dan keuangan. 

b. Manfaat Praktis: 

1. Bagi mahasiswa: 

Dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan mengenai 

pengaruh kinerja keuangan terhadap harga saham pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2022-2025. Dan menjadi 

referensi untuk penelitian yang sejenis di masa mendatang. 

2. Bagi Investor: 

Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan informasi 

tambahan dalam mengambil keputusan investasi. 

3. Bagi manajemen:  

Sebagai bahan evalusasi bagi managemen tentang pentingnya 

mengelola rasio keuangan seperti ROA dan ROE karena dampaknya 

terlihat pada nilai perusahaan di pasar modal.
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